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Metode dalam skripsi ini kita membahas tentang perencanaan lapis perkerasan 
harus dipertimbangkan ekonomis, kondisi lapangan , tanah dan lalu lintasnya. Metode 
yang digunakan pekerasan lentur  jalan dengan Analisa Komponen, untuk perencanaan 
tebal perkerasan kaku menggunakan Metode Naasra  ini dikarenakan kedua metode 
tersebut lebih baik dari metode yang lain dan cukup banyak dipakai untuk perencanaan 
tebal perkerasan jalan, dalam hal ini juga membahas tentang perbandingan nilai 
perencanaan tebal perkerasan  dengan menggunakan metode Analisa Komponen dan 
metode Naasra untuk diperoleh. Hasil perencanaan akhir dari studi perbandingan kedua 
metode tersebut dengan memperhatikan nilai  untuk perkerasan kaku yaitu sebesar : Rp. 
31,552,653,670,4 ( Tiga puluh satu milyar lima ratus lima puluh dua juta enam ratus lima 
puluh tiga ribu enam ratus tujuh puluh koma empat rupiah ). Sedangkan Untuk perkerasan 
lentur sebesar : Rp. 28,929,083,120 ( Dua puluh delapan milyar sembilan ratus dua puluh 
sembilan juta delapan puluh tiga ribu seratus dua puluh rupiah). sesuai dengan kondisi 
lapangan dan lingkungan hal itu dikarenakan kedua perkerasan memiliki kelebihan dan 
kekurangan. 
 





Sesuai dengan hasil perhitungan harga perkerasan kaku (rigid pavement) dan lapis 
perkerasan lentur (fleksible pavement) : 
 Untuk perkerasankaku (rigid pavement ) yaitu sebesar: 
Rp. 31,552,653,670,4 ( Tiga puluh satu milyar lima ratus lima puluh dua juta 
enam ratus lima puluh tiga ribu enam ratus tujuh puluh koma empat rupiah ). 
 Untuk perkerasanlentur (fleksible pavement) yaitu sebesar:  
Rp. . 28,929,083,120 ( Dua delapan milyar sembilan ratus dua puluh sembilan 
juta delapan puluh tiga ribu seratus dua puluh rupiah ) 
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